LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

“TAMAN RELIGI”
GEREJA TAMAN DI TENGAH KOTA
YOGYAKARTA

TUGAS AKHIR SARJANA STRATA -1

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN PERSYARATAN YUDISIUM UNTUK MENCAPAI
DERAJAT SARJANA TEKNIK (S-1)
PADA PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

DISUSUN OLEH:

B. KRESNOJATI HAYUNANDA
NPM: 03.01.11428

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
2009



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda-tangan di bawabh ini, saya:
Nama : B. Kresnojati Hayunanda
NPM : 03.01.11428

Dengan sesungguh-sungguhnya dan atas kesadaran sendiri,
Menyatakan bahwa:

Hasil karya Tugas Akhir—yang mencakup Landasan Konseptual Perencanaan dan
Perancangan (Skripsi) dan Gambar Rancangan serta Laporan Perancangan—yang berjudul:
“TAMAN RELIGI" Gereja Taman di Tengah Kota Yogyakarta.

benar-benar hasil karya saya sendiri.

Pernyataan, gagasan, maupun Kkutipan—baik langsung maupun tidak langsung—yang
bersumber dari tulisan atau gagasan orang lain yang digunakan di dalam Landasan
Konseptual Perencanaan dan Perancangan (Skripsi) maupun Gambar Rancangan dan
Laporan Perancangan ini telah saya pertanggungjawabkan melalui catatan perut atau pun
catatan kaki dan daftar pustaka, sesuai norma dan etika penulisan yang berlaku.

Apabila kelak di kemudian hari terdapat bukti yang memberatkan bahwa saya melakukan
plagiasi sebagian atau seluruh hasil karya saya—yang mencakup Landasan Konseptual
Perencanaan dan Perancangan (Skripsi) dan Gambar Rancangan serta Laporan
Perancangan—ini maka saya bersedia untuk menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku
di kalangan Program Studi Arsitektur — Fakultas Teknik — Universitas Atma Jaya Yogyakarta;
gelar dan ijazah yang telah saya peroleh akan dinyatakan batal dan akan saya kembalikan
kepada Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Demikian, Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan sesungguh-sungguhnya, dan
dengan segenap kesadaran maupun kesediaan saya untuk menerima segala konsekuensinya.

Yogyakarta, 11 Juni 2009

Yang Menyatakan,

B. Kresnojati Hayunanda



LEMBAR PENGABSAHAN SKRIPSI

SKRIPSI
BERUPA
LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

“TAMAN RELIGI”
GEREJA TAMAN DI TENGAH KOTA

. KRESNOJATI HAYUNAND
NPM: 03.01.11428

( Prof. Ir. Prasasto Satwiko, M. Build. Sc., Ph.D.)
it ni 2009

Koordinator Tugas Akhir Arsitektur
Program Studi Arsitektur
Fakultas Teknik — Universitas Atma Jaya Yogyakarta

(Ir. F. Ch. J. Sinar Tanudjaja, MSA )

Ketua Program Studi Arsitektur
Fakultas Teknik — Universitas Atma Jaya Yogyakarta

(Ir. FX. E. Arinto, M. Arch)



- ABSTRAKSI -

Kota saat ini membutuhkan lebih banyak ruang terbuka hijau yang dapat berfungsi pasif
sebagai paru-paru kota dan resapan air, serta berfungsi aktif sebagai ruang interaksi warga.
Pemerintah telah menyediakan sarana ini, namun seringkali terlihat kurang tegas, kurang tanggap
dan kurang serius dalam melaksanakannya, terlebih bila telah berhadapan dengan para pemodal
(kapitalisme). Gagasan desain akan tamanisasi diharapkan dapat menjadi ruang terbuka publik
sebagai ruang tujuan, dan bukan lagi sebagai ruang antara, walaupun sifatnya yang hanya sebagai
ruang pendamping bangunan, dimana keberadaannya dapat memberi kontribusi yang nyata
terhadap perbaikkan kondisi lingkungan perkotaan baik secara visual maupun spasial.

Taman seharusnya dapat menjadi ruang rekreatif sekaligus sebagai ruang penyembuhan
bagi menurunnya kualitas fisik dan mental masyarakat kota dari rutinitas serta permasalahan yang
dihadapi sehari-hari. Keberadaan taman harus disiasati secara tegas dan mendasar, terlihat jelas
bahwa ruang terbuka publik bukan saja berupa ruang luar yang bersifat sebagail perancangan
arsitektur lansekap untuk taman kota (visual) saja atau daerah hijau kota, tetapi lebih pada
keterlibatan manusia di dalamnya sebagai pemakai fasilitas tersebut. Singkat kata ruang terbuka
khususnya ruang terbuka hijau penting untuk tidak hanya diciptakan untuk kenikmatan pasif
melainkan aktif secara kuantitas dan kualitas.

Melalui konsep keterbukaan dan prinsip ekologis, rancangan taman religi berupa gereja
yang akan diwujudkan ialah gereja yang mampu memberikan dorongan kebatinan yang lebih
dalam melakukan ibadat/misa dengan nuansa yang lebih akrab baik antar sesama manusia
maupun dengan-alam. Penerapan hal ini akan dengan mudah dilakukan jika didukung oleh
suasana yang santai melalui ruang terbuka, seperti halnya taman rekreasi yang mampu mengajak
orang untuk lebih berperan serta secara aktif di dalamnya. Konsep perancangan pada Gereja
Taman di Tengah Kota Yogyakarta ini antara lain mengenai konsep taman sebagai pengaruh
sosial dan konsep taman bagi perkembangan fisik gereja. Pengolahan konsep merujuk pada
penyimpulan dari kolaborasi studi kasus sosial di masyarakat dengan sisi religi serta
perkembangan dalam diri gereja itu sendiri. Dasar konsep ini juga dapat diadopsi ke dalam segala

kondisi bagi sisi religi manapun.

"”QOpen to The Sky "”



“Cintailah  Tuhan dengan mencintai sesamamu manusia dan
dengan segenap ciptaan-Nya pada alam semesta yang telah diberikan-
Nya dari padamu manusia. Janganlah engkau mencari jalan Tuhan
karena tidak akan ditemukannya dari padamu, melainkan dengan cara
inilah jalan menuju Tuhan akan tercapai, sebab dikatakan bahwa Imanmu

tanpa perbuatan adalah mati. “

Santo Fransiskus Asisi,

"”QOpen to The Sky "”
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